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ABSTRACT 

Background: Intestinal worm infestation is still a health problem in Indonesia that is often 

neglected. This disease is chronic in nature and is strongly influenced by factors of environmental 

hygiene and sanitation. Slaughterhouses are places where animals in the form of cows, goat/ sheep 

and pigs are slaughtered to be distributed to meat sellers or to reataurants. This study aims to 

determine the profil description and incidence of intestinal worm infestations in workers in three 

slaughterhouses in Riau Province.  

Methods: This study was a cross-sectional descriptive study in August – October 2020 in three 

slaughterhouses in Riau Province (Pekanbaru, Duri and Dumai city). Stool examination was carried 

out using the Kato Katz Method at the Parasitology Laboratory Medical Faculty, Universitas Riau.  

Result: Do A total 37 workers who were examined found 35 men, age range 21 – 30 yo as much as 

38% with latest education 46% was high school, length of work 1 – 5 years as much as 57% and as 

much as 41% have normal nutriotional status. Six workers found positive for intestinal worm 

infections (16%), there were three hookworm infections and one each to Trichuris trichiura, Oxyuris 

vermicularis and Hymenolepis diminuta. 

Conclusion : There were still intestinal worm infections among workers in the three 

slaughterhouses. Intestinal worm infection usually occurs in children and rarely occurs in adults and 

if it occurs in adults this may be due to poor hygiene and sanitation of the slaughterhouse workers. 

Keywords: intestinal worm ; Kato Katz ; slaughterhouse 
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Pendahuluan  

 Infeksi cacing usus masih merupakan 

masalah kesehatan di negara berkembang 

termasuk di Indonesia. Parasit ini sering 

terabaikan walaupun jarang bersifat fatal tetapi 

penyakit yang disebabkan oleh cacing usus ini 

dapat bersifat kronis dan menyebabkan 

tingginya angka morbiditas.1,-3 Morbiditas 

berhubungan dengan  jumlah cacing yang 

menginfeksi manusia. Orang yang dengan 

infeksi intensitas ringan biasanya tidak 

bermanifestasi. Infeksi yang berat dapat 

menyebabkan berbagai gejala seperti diare, 

sakit perut, malnutrisi, malaise dan kelemahan 

umum. Pada infeksi dengan intensitas yang 

sangat berat yaitu jumlah cacing yang banyak 

di dalam tubuh dapat menyebabkan obstruksi 

usus oleh cacing sehingga memerlukan 

tindakan pembedahan.1,4  Pada orang dewasa 

infeksi parasit ini dapat menurunkan 

produktivitas kerja sedangkan pada anak dapat 

mengganggu tumbuh kembang.5-7  

Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) didapatkan sekitar lebih 

dari dua milyar penduduk dunia terinfeksi 

cacing usus ini khususnya soil transmitted 

helminth.1,2 Meskipun infeksi cacing ini 

terutama berdampak pada anak tetapi parasit 

ini dapat menginfeksi seluruh kelompok usia.1,4 

Penelitian di Arkolinga, Cameroon tahun 2016 

didapatkan angka kejadian soil transmitted 

helminths sebanyak 51,5% pada orang 

dewasa.8 Faktor risiko yang dapat 

mempengaruhi infeksi cacing usus ini antara 

lain status sosial ekonomi, kurangnya 

ketersediaan air bersih, sanitasi lingkungan 

yang tidak memadai dan higien personal yang 

masih kurang.1,2,6,9  

Rumah potong hewan (RPH) adalah 

suatu bangunan atau kompleks bangunan 

dengan desain dan syarat tertentu yang 

digunakan sebagai tempat memotong hewan 

bagi konsumsi masyarakat umum.10 RPH 

merupakan tempat pemotongan hewan berupa 

sapi, kerbau, kambing, babi dan unggas 

dipotong untuk disalurkan ke pasar-pasar 

ataupun penjual. Sebagian besar hewan 

tersebut merupakan hospes perantara ataupun 

hospes resorvoar dari parasit tesebut. Pekerja 

rumah potong hewan merupakan orang yang 

dapat berisiko terpapar dengan infestasi parasit 

ini.11,12 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui angka kejadian infestasi cacing 

usus pada pekerja rumah potong hewan serta 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

cross sectional yang dilakukan pada bulan 

Agustus – Oktober 2020 di tiga rumah potong 

hewan Provinsi Riau yaitu Kota Pekanbaru, 

Duri dan Dumai. Kriteria inklusi adalah 

pekerja yang terpapar langsung dengan hewan 

serta bersedia untuk dijadikan subyek 

penelitian. Pemeriksaan cacing usus diambil 

dari tinja pekerja rumah potong hewan dan 

pemeriksaan tinja dilakukan secara 

mikroskopis dengan pemeriksaan langsung 

menggunakan pewarnaan eosin dan Metode 

Kato Katz13 di Laboratorium Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Riau. 

Pengambilan data kuesioner untuk karakteristik 

subyek penelitian dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi infeksi cacing dilakukan 

dengan wawancara terpimpin. Status gizi 

subyek penelitian diukur berdasarkan indeks 

massa tubuh yang dikelompokkan jadi kurus, 

normal, overweight dan obesitas.14  

 

Hasil 

 

Karakteristik subyek penelitian yaitu 

sebanyak 37 pekerja yang diperiksa didapatkan 

35 orang berjenis kelamin laki-laki. Rentang 

umur terbanyak yaitu  38% berumur 21 – 30 

tahun dengan pendidikan terakhir 46% adalah 

SMA dan lama bekerja 1- 5 tahun sebanyak 

57%. Status gizi pekerja sebanyak 41% adalah 

normal seperti yang terlihat pada tabel 

1.berikut. 
 

Tabel 1. Karakteristik Subyek Penelitian 

 

Variabel Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin   

     Laki-Laki 35 95% 

    Perempuan 2 5% 

Umur   

    ≤ 20 tahun 5 13% 

   21 - 30 tahun 14 38% 
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Variabel Jumlah Persentase 

   31 - 40 tahun 8 22% 

   >40 tahun 10 27% 

Pendidikan Terakhir   

    SD 9 24% 

   SMP 3 8% 

   SMA 17 46% 

   Sarjana 8 22% 

Lama Bekerja   

    < 1 tahun 3 8% 

   1 - 5 tahun 21 57% 

   6 - 10 tahun 5 13% 

   >10 tahun 8 22% 

Status Gizi   

   Kurus 7 19% 

   Normal 15 41% 

   Overweight 9 24% 

   Obesitas 6 16% 
 

Pada pekerja didapatkan sebanyak enam orang 

positif infeksi cacing usus (16%) yaitu infeksi 

cacing tambang sebanyak tiga orang, Trichuris 

trichiura, Oxyuris vermicularis dan 

Hymenolepis diminuta masing-masing 

sebanyak satu orang. Pada penelitian ini tidak 

didapatkan infeksi cacing pita Taenia sp. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi infeksi 

cacing usus dapat dilihat pada tabel.2 berikut. 

Tabel 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

infeksi cacing usus 

 

Variabel N % 

Mencuci tangan setelah bekerja 

      Ya 37 100% 

    Tidak 0 0% 

Mencuci tangan sebelum makan 

     Ya 37 100% 

   Tidak 0 0% 

Mencuci tangan setelah BAB 

     Ya 37 100% 

   Tidak 0 0% 

Mencuci tangan dengan sabun 

      Ya (air dan Sabun) 33 89,19% 

    Tidak (air saja) 4 10,81% 

Menggunting kuku min 1x 

seminggu 

    Ya 33 89,19% 

Variabel N % 

   Tidak  4 10,81% 

Pernah makan sambil bekerja 

     Ya 12 32,43% 

   Tidak 25 67,57% 

Pernah makan daging mentah  

     Ya 1 2,70% 

   Tidak 36 97,30% 

Pernah gatal-gatal di anus dan 

keluar serpihan putih yang 

bergerak-gerak di      anus 

     Ya 1 2,70% 

   Tidak 36 97,30% 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan semua 

pekerja selalu mencuci tangan setelah bekerja, 

sebelum makan dan setelah buang air besar 

tetapi ditemukan sebanyak 4 orang pekerja 

yang tidak selalu memakai sabun ketika 

mencuci tangan di tiga kegiatan tersebut. 

Prilaku menggunting kuku sebagian besar 

sudah baik (89,19%). Makan atau ngemil atau 

merokok sambil bekerja sebanyak 32,43% 

pekerja pernah melakukan dan sebanyak satu 

orang pekerja pernah makan daging mentah. 

Selain itu juga ditemukan bahwa semua pekerja 

memakai alat pelindung diri (APD) ketika 

bekerja tetapi APD yang dipakai tidak selalu 

lengkap yaitu sarung tangan, sepatu boot, 

masker dan baju lengan panjang.  

Pembahasan 

 

Penelitian ini menggambarkan 

karakteristik pekerja di tiga rumah potong 

hewan Provinsi Riau yaitu Kota Pekanbaru, 

Duri dan Dumai. Sebanyak 37 pekerja 

didapatkan umumnya pekerja adalah berjenis 

kelamin laki-laki dan terbanyak berumur 21 – 

30 tahun. Rumah potong hewan merupakan 

tempat pemotongan hewan untuk 

didistribusikan ke masyarakat. Pekerja pada 

rumah potong hewan adalah orang yang 

bekerja untuk pemotongan hewan sesuai 

dengan prosedur10,11 dan pekerjaan ini 

membutuhkan tenaga yang memang sesuai 

untuk laki-laki. Untuk pendidikan terakhir 

pekerja lebih banyak pekerja dengan 

pendidikan SMA walaupun juga ada yang 

tamat SD. Pekerjaan untuk memotong hewan 
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ini tidak memerlukan kualifikasi pendidikan 

yang tinggi tetapi pekerja harus dapat bekerja 

sesuai dengan prosedur yang digunakan. 

Umumnya pekerja sudah bekerja lebih dari satu 

tahun. Infeksi cacing usus ini bersifat kronis, 

mulai dari individu terinfeksi dengan telur atau 

larva cacing sampai cacing dewasa di dalam 

tubuh memerlukan waktu berbulan – bulan 

tergantung pada spesies cacing yang 

menginfeksi.4,15 Cacing pita sapi yang dapat 

menyebabkan penyakit taeniasis saginata dan 

cacing pita babi yang dapat menyebabkan 

taeniasis solium dan sistiserkosis pada manusia 

dapat hidup bertahun-tahun dalam tubuh 

manusia yang terinfeksi.(16-20) Status gizi 

pekerja sebagian besar normal, status gizi dapat 

mempengaruhi infeksi cacing. Pada individu 

dengan status gizi yang kurang, infeksi cacing 

dapat berakibat buruk sedangkan pada status 

gizi yang normal atau baik dan bila didukung 

oleh imunitas yang juga baik maka infeksi 

cacing dapat asimptomatis dan bahkan bisa 

sembuh sendiri apabila derajat infeksi cacing 

sangat ringan dan juga tergantung kepada 

spesies cacing yang menginfeksi manusia 

tersebut.1,4,21 

 Hasil pemeriksaan tinja pada penelitian ini 

didapatkan sebanyak 6 orang pekerja (16%) 

yang terinfeksi cacing usus. Pemerintah 

menetapkan prevalensi cacing usus kurang dari 

20% digolongkan pada kategori rendah tetapi 

ini ditetapkan untuk daerah kota atau 

kabupaten.2 Jenis cacing yang didapatkan pada 

penelitian ini adalah cacing tambang, Trichuris 

trichiura, Oxyuris vermicularis dan 

Hymenolepis diminuta. Cacing tambang dan 

T.trichiura merupakan soil transmitted 

helminths. Soil transmitted helminths atau 

cacing yang penularannya melalui tanah 

merupakan cacing usus yang memerlukan 

tanah untuk mematangkan telurnya menjadi 

bentuk infektif sehingga dapat menginfeksi 

manusia.4,22 Biasanya infeksi cacing usus ini 

mengenai usia anak tetapi tentu juga dapat 

mengenai dewasa apabila mengenai dewasa 

berarti faktor higienitas dan sanitasi terutama 

akses ataupun kesediaan air bersih yang masih 

kurang di lingkungan tempat tinggal ataupun 

tempat bekerja individu tersebut.1,23  

Oxyuris vermicularis merupakan 

nematoda usus yang bukan termasuk soil 

transmitted helminth. Manusia merupakan 

satu-satunya hospes definitif cacing ini.4 Jika 

pekerja rumah potong hewan terinfeksi cacing 

ini berarti tidak ada hubungannya paparan 

hewan yang dipotong. Manusia terinfeksi 

cacing ini karena tertelan dengan telur matang 

atau bila larva dari telur yang menetas di 

daerah perianal berimigrasi kembali ke usus 

besar. Telur matang yang tertelan berhubungan 

dengan personal higien yang kurang yaitu 

kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum 

makan atau sering memasukkan jari ke mulut 

dan cebok yang tidak bersih. Infeksi cacing ini 

bila ringan dapat sembuh sendiri tanpa 

pengobatan.4,24 Pada penelitian ini juga 

didapatkan infeksi cacing Hymenolepis 

diminuta pada seorang pekerja. Infeksi oleh 

H.diminuta jarang terjadi, cacing ini 

merupakan cacing pita tikus dan manusia yang 

hospes perantaranya dalah pinjal tikus. Bila 

pinjal tikus yang mengandung larva H.diminuta 

termakan oleh manusia maka manusia akan 

terinfeksi oleh cacing ini. Adanya infestasi 

cacing ini menandakan higienitas dan sanitasi 

yang masih kurang dari individu tersebut. (25-27)  

Pada penelitian ini didapatkan semua 

pekerja sudah mencuci tangan sesudah bekerja, 

sebelum makan dan sesudah buang air besar 

tetapi memang ada sebagian kecil pekerja yang 

mencuci tangan tidak selalu dengan sabun. 

Cuci tangan yang bersih dengan sabun 

merupakan salah satu tindakan pencegahan 

untuk infeksi cacing usus yang penularannya 

lewat fecal-oral. Menggunting kuku sekali 

seminggu juga merupakan salah satu tindakan 

pencegahan infeksi cacing usus karena kuku 

yang panjang dapat menyimpan telur cacing 

dan bila makan dengan tangan maka telur 

cacing tersebut akan tertelan bersama 

makanan.28  

Infeksi cacing pita Taenia spp. tidak 

ditemukan pada pekerja RPH yang diperiksa. 

Pekerja rumah potong hewan yang selalu 

terpapar dengan daging sapi ataupun daging 

babi merupakan orang yang dapat berisiko 

untuk terinfeksi cacing pita Taenia spp. bila 

higien personal dan lingkungan tempat kerja 

tidak diperhatikan.16,17,29 Pada penelitian ini 

umumnya pekerja RPH tidak pernah termakan 

daging mentah dan tidak pernah mempunyai 

gejala taeniasis seperti keluarnya serpihan 
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berwarna putih yang bergerak-gerak dari anus 

yang merupakan proglotid gravid yang lepas 

walaupun pemakaian APD pekerja tidak selalu 

lengkap. 

 

Kesimpulan 

 

Pada tiga RPH didapatkan umumnya pekerja 

berjenis kelamin laki-laki dengan umur 

terbanyak 21 – 30 tahun, pendidikan terakhir 

SMA, lama bekerja 1 – 5 tahun dan status gizi 

normal. Infeksi cacing usus didapatkan pada 6 

orang pekerja (16%) dengan jenis cacing yang 

ditemukan yaitu cacing tambang, Trichuris 

trichiura, Oxyuris vermicularis dan 

Hymenolepis diminuta. 
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